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Latar Belakang Masalah

Di zaman sekarang teknologi bukan lagi hal yang tabu didengar oleh
masyarakat Indonesia. Dalam kesehariannya, teknologi berdampingan dengan
kegiatan manusia. Sebagian besar aktivitas manusia tidak lepas dari bantuan
teknologi. Disebutkan oleh KBBI, teknologi merupakan suatu metode ilmiah
yang digunakan untuk mencapai tujuan praktis, dan merupakan salah satu
ilmu pengetahuan terapan. Disebutkan lebih lanjut bahwasannya teknologi
merupakan sarana untuk menyediakan kebutuhan barang yang

berkelangsungan dan memberikan kenyamanan bagi kehidupan manusia.

Salah satu bentuk kemudahan teknologi adalah penggunaan Smartphone
yang terus berkembang setiap tahunnya. Pada awal penemuannya, tahun 1871
oleh Alexander Graham Bell, telepon hanya dapat digunakan sebagai sarana
komunikasi jarak jauh antara dua orang dengan jarak yang jauh. Mengikuti
perkembangannya sejak saat itu, telepon dikembangkan lebih lanjut dengan

bentuk yang lebih efektif dan dengan fitur yang komplit.

Dilansir CNBC Indonesia, Smartphone Samsung baru masuk ke

Indonesia tiga belas tahun kemudian setelah ditemukan. Dimulai pada tahun



1984 Smartphone masuk ke Indonesia dengan nama Nordic Mobile Telephone
(NMT). Di Akhir 1993, PT Telkom memulai proyek seluler digital Global
System For Mobile (GSM), sehingga penggunaan Smartphone semakin luas

dan dapat digunakan lebih banyak masyarakat di Indonesia (Anwar, 2010).

Smartphone sudah banyak mempengaruhi pola dan gaya hidup manusia
selama dua dekade terakhir. Dilansir dari Parstoday Indonesia, jumlah
pengguna Smartphone cerdas yang aktif di seluruh dunia adalah tiga miliar.
Angka ini menunjukkan bahwa selama dua tahun terakhir, jumlah pengguna
Smartphone cerdas yang aktif telah meningkat sekitar 500 juta. Pada 2016,
jumlah pengguna Smartphone cerdas adalah sekitar dua setengah miliar
pengguna, tetapi diperkirakan pada tahun 2021 akan ada hampir 4 miliar
pengguna aktif di seluruh dunia. Pada 2021, pendapatan dari aplikasi dan
game Smartphone cerdas juga akan meningkat, naik 20% menjadi lebih dari
139 miliar dolar. Komoditas ini adalah fenomena dunia modern. Dimana
dampaknya bahkan lebih besar dari jenis barang yang mengubah gaya hidup
pada 1960-an. Alasannya mungkin karena orang semakin mengikuti
perkembangan teknologi informasi. Dengan kata lain, kita berada dalam
masyarakat di mana kondisi kehidupan kita merupakan produk dari reaksi kita
sendiri. Banyaknya pengguna Smartphone pintar dikarenakan gaya hidup
yang berubah dan keinginan untuk terus mengikuti perkembangan jaman (Pars

Today, 2019). Bahkan menurut Idntimes, di Balikpapan sebanyak 49% anak



berusia dibawah 10 tahun sudah menggunakan Smartphone pintar dalam
kesehariannya. Berbeda dengan anak anak pada dekade lalu di Indonesia yang
kehidupan sehari harinya lebih dekat dengan mainan mainan anak pada

umumnya (Maulana, 2019)

Samsung merupakan Smartphone pintar keluaran Korea Selatan yang
sudah masuk di Indonesia sejak tahun 1988. Canalys, salah satu perusahaan
riset konsumen global, menyebut Samsung sebagai Smartphone pintar dengan
penjualan nomor satu tertinggi di Indonesia tercatat Februari 2019. Diikuti

Xiaomi, Oppo, Vivo, dan Advan di urutan terakhir (Haryanto, 2019)

Indonesia: Top five smartphone vendors in Q4 2018
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Gambar I11.1 Bagan Penjualan Smartphone di Indonesia
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Ada beberapa alasan yang menyebabkan Smartphone Samsung menjadi
Smartphone pintar pilihan masyarakat Indonesia. Salah satunya adalah fitur
Smartphone Samsung yang bisa menyesuaikan untuk segala kebutuhan. Seperti
contohnya fitur yang ada pada Samsung Galaxy A50 yang keluar pada bulan September
lalu. Smartphone keluaran terbaru Samsung ini memiliki fitur unggulan, seperti kamera
yang sudah mencapai 48MP, Performa unggul Al gaming booster, dan Samsung pay.
Dikutip dari Harapanrakyat,com fitur kamera 48MP pada Samsung Galaxy A50 ini
lebih unggul dari Smartphone pintar lain karena dilengkapi dengan kemampuan video
super stady dimana memungkinkan pengguna mengambil video secara stabil tanpa alat
bantu(Latifah, 2019). Hal ini sesuai dengan gaya hidup masyarakat sekarang yang
menggunakan Smartphone tidak hanya sebagai alat komunikasi, namun juga sebagai
pemenuh kebutuhan yang lain, seperti fotografi dan hiburan. Bahkan Smartphone
Samsung Fold memiliki fitur bisa dilipat, Bernard Ang, Vice President IT and Mobile
Businness Samsung Electronics Indonesia mengatakan bahwa Samsung Fold
diciptakan untuk para trendsetter yang selalu mencari dan menikmati pengalaman

sebuah terobosan teknologi untuk melengkapi gaya hidup mereka (Indra, 2019).

Dilansir Liputan6é.com di tahun 2019, citra merek Samsung mampu menyaingi
IPhone yang selama ini memegang citra merek Smartphone pintar terbaik di Indonesia
dalam kelas premium. Samsung menyediakan layanan layanan purnajual yang

menguntungkan pelanggan, seperti my Samsung service yang bisa diakses 7 x 24 jam



dengan pelayanan garansi yang cepat dan mudah. Liputan6 juga mengatakan bahwa

pelayanan garansi produk Samsung terbaik di Indonesia pada tahun 2019.

Sebagai produsen Smartphone yang sukses mencuri pasar, masih terdapat banyak
kekurangan yang dimiliki produk Smartphone Samsung. Salah satunya adalah masalah
citra merek Samsung. Analisis dari Canalys mengungkapkan bahwa citra merek
Samsung masih kalah dibanding merek Xiaomi dalam segi ketidakmampuan Samsung
untuk mengubah portofolio produk berbiaya rendah nya. Meskipun unggul dalam segi

kualitas produk, Samsung masih tidak mampu mempertahankan konsumen di kelas low

end yang beralih ke merek Xiaomi yang memiliki citra merek berbiaya rendah (Rayana,

2018).

Selain masalah citra merek, masih terdapat banyak kekurangan yang harus
diperbaiki Smartphone Samsung, seperti diantaranya adalah terdapat beberapa seri
Smartphone Samsung yang mengalami sistem eror, sehingga menimbulkan ledakan.
Dilansir Sripoku.com pada tahun 2018, terdapat 4 kasus Smartphone Samsung yang
meledak di Indonesia. Dimana dua diantaranya berasal dari seri yang sama, yaitu
Galaxy Note 7 (Sripoku.com, 2018). Melihat hal tersebut, perusahaan Samsung
menarik Galaxy Note 7 dari pasaran demi kemanan dan citra merek yang tetap terjaga
dengan baik. Samsung membuat keterangan resmi bahwa penyebab Galaxy Note 7

mudah terbakar adalah adanya masalah pada sistem dan desain baterai.



Gambar di bawah ini menjelaskan hasil survei awal yang dilakukan oleh peneliti
terhadap 30 (tiga puluh) orang di Jakarta yang melakukan pembelian terhadap produk
Smartphone Samsung di Jakarta melalui Google form. Hasil survei menyebutkan
bahwa mayoritas sampel yaitu sebanyak tiga puluh delapan orang menyebutkan harga
Smartphone Samsung terbilang mahal, tujuh orang juga mengatakan bahwa fitur yang
ditawarkan Smartphone Samsung belum canggih, empat orang menyebutkan bahwa
meskipun Samsung memiliki banyak gerai namun gerai selalu ramai, sehingga manfaat
dari gerai Samsung dirasa kurang efektif. Sisanya, sebanyak lima orang menyebutkan
Smartphone Samsung memiliki RAM atau memori internal yang sedikit. Masyarakat
juga menganggap, jika harga yang ditawarkan Smartphone Samsung masih terbilang
mahal, jika dibandingkan dengan kualitas produk yang ditawarkan, seperti baterai yang
masih bermasalah, ruang memori internal yang lebih kecil dan cepat penuh yang

disebabkan aplikasi bawaan Samsung.

Keluhan Konsumen Terhadap Pembelian
HP Samsung
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Gambar 111.2 Hasil Survei Awal Pengguna Samsung di Jakarta



Sumber : Data diolah oleh peneliti

Berkaitan dengan paragraph diatas, didalam menciptakan keputusan pembelian
pelanggan, terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi keputusan pembelian
tersebut, yang pertama yaitu gaya hidup pelanggan. Hal ini didukung oleh penelitian
terdahulu oleh Romi Syahril (2017) tentang Pengaruh Gaya Hidup dan Motivasi
Konsumen Terhadap Keputusan Pembelian Pada Smartphone Android. Dalam
penelitian Syahril menegaskan bahwa Gaya hidup berpengaruh sangat nyata pada
keputusan pembelian pelanggan untuk membeli produk Smartphone Android.
Sebagaimana, konsumen menilai sebuah produk Smartphone yang dapat mewakili
karakter mereka dan sesuai dengan citra diri seseorang dalam sebuah Smartphone

Android (Syahril, 2017)

Selain gaya hidup, faktor kedua yang mempengaruhi keputusan pembelian
Smartphone Samsung adalah citra merek. Hal ini didukung oleh penelitian terdahulu
oleh Suri Amalia dan M. Oloan Asmara (2017) tentang Pengaruh Citra Merek, Harga,
dan Kualitas Produk terhadap Keputusan Pembelian Handphone merek Xiaomi di Kota
Langsa. Dalam penelitian ini ditegaskan bahwa citra merek berpengaruh secara
signifikan terhadap keputusan pembelian Smartphone Xiaomi di kota Langsa dimana
produsen harus memikirkan pencitraan produk supaya menarik minat masyarakat
untuk membeli produknya. Citra merek dianggap sangat penting karena

menggambarkan karakter dari Smartphone tersebut. Membangun citra merek dengan



iklan dan promosi yang baik akan meningkatan tingkat pembelian pada produk tersebut

(Amalia, 2017)

Faktor ketiga yang mempengaruhi keputusan pembelian pelanggan adalah kualitas
produk. Hal ini didukung dengan adanya penelitian terdahulu oleh Malonda Desy
(2018) tentang Analisis Citra Merek, Harga Produk, dan Kualitas Produk Terhadap
Keputusan Pembelian Smartphone Samsung Pada Seluruh Gerai — Gerai Seluler di IT
Center Manado. Hasil Analisis dari penelitian tersebut mengatakan bahwa kualitas
produk secara signifikan mempengaruhi keputusan pembelian terhadap Smartphone
Samsung. Dengan fitur yang modern dan kekinian, Smartphone Samsung mampu
menarik pembeli untuk membeli produknya (Desy, 2018). Meskipun masih terdapat
banyak kekurangan, kualitas produk Smartphone Samsung terus mengalami
peningkatan. Hal ini ditujukan, supaya pembeli tetap memilih Smartphone Samsung

sebagai pilihan utama dalam menentukan keputusan pembelian produk Smartphone.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa faktor faktor yang
mempengaruhi keputusan pembelian terhadap Smartphone Samsung adalah gaya

hidup, citra merek, dan kualitas produk.

Berdasarkan permasalahan yang di temukan diatas, maka peneliti memperoleh
gambaran bahwa gaya hidup, citra merek, dan kualitas produk mempunyai pengaruh
terhadap kepuasan pelanggan. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul: Pengaruh Citra Merek, Gaya Hidup, dan Kualitas Produk

terhadap Keputusan Pembelian Smartphone Samsung di Jakarta.



Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang sudah dijabarkan oleh penulis pada point
sebelumnya, ternyata ditemukan beberapa masalah yang mempengaruhi

keputusan pembelian pelanggan pada Smartphone Samsung di Jakarta yaitu:

. Apakah citra merek berpengaruh secara signifikan dan positif terhadap

keputusan pembelian Smartphone Samsung di Jakarta?

. Apakah gaya hidup berpengaruh secara signifikan dan positif terhadap

keputusan pembelian Smartphone Samsung di Jakarta?

. Apakah kualitas produk berpengaruh secara signifikan dan positif terhadap

keputusan pembelian Smartphone Samsung di Jakarta?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan hipotesis yang telah dirumuskan oleh peneliti, maka
penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan data empiris dan fakta yang tepat
(sahih, benar, dan valid), serta dapat dipercaya dan diandalkan (reliable)

mengenai:

1. Untuk menguji secara empiris adanya pengaruh antara gaya hidup dengan

keputusan pembelian

2. Untuk menguji secara empiris adanya pengaruh antara citra merek dengan

keputusan pembelian
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3. Untuk menguji secara empiris adanya pengaruh antara kualitas produk

dengan keputusan pembelian

Kebaruan Penelitian

Terdapat beberapa penelitian yang mengkaji mengenai  smartphone
namun setiap penelitian tersebut memiliki karakteristik yang berbeda, baik
topik yang akan diteliti , masalah yang akan dikaji , objek penelitian, dan lain
sebagainya. Hasilnya keputusan dipengaruhi secara positif oleh gaya hidup dan

kelompok acuan.

Penelitian dilakukan oleh Suri Amalia dan M. Oloan Asmara dengan
judul “Pengaruh Citra Merek, Harga, dan Kualitas Produk terhadap Keputusan
Pembelian Handphone Merek Xiaomi di Kota Langsa”. Penelitian ini bertujuan
untuk menguji adanya pengaruh citra merek, harga, dan kualitas produk
terhadap keputusan pembelian Handphone Xiaomi. Penelitian ini menggunakan
populasi yang merujuk kepada konsumen yang pernah membeli smatphone
Xiaomi di kota Langsa dengan ukuran sampel sebanyak 96 responden.
Penelitian ini menggunakan metode accidental sampling dengan menggunakan
kuesioner dan uji data regresi linier berganda. Hasil dari penelitian tersebut
adalah citra merek, harga, dan kualitas produk berpengaruh secara signifikan

terhadap keputusan pembelian secara parsial

Penelitian dilakukan oleh Tjahjono Djatmiko dan Reza Pradana dengan judul

“Brand Image and Product Price ; Its Impact for Samsung Smartphone
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Purchasing Decision”. Penelitian ini bertujuan adalah mencoba menyelidiki
alasan mengenai keputusan pembelian smartphone. Penelitian ini
menggunakan populasi yang merujuk kepada pelanggan produk samsung di
kota Denpasar dengan ukuran sampel sebanyak 112 responden. Penelitian ini
menggunakan metode purposive sampling dengan menggunakan kuesioner dan
uji path analysis. Hasil dari penelitian tersebut adalah pelanggan tidak hanya

dipengaruhi oleh harga tetapi juga dipengaruhi oleh produk.

Penelitian dilakukan oleh Lusi Agustin, Rois Arifin, M. Hufron dengan
judul “Pengaruh Gaya Hidup, Harga, Promosi,Citra Merek, dan Viral
Marketing Terhadap Keputusan Pembelian Smartphone Oppo”. Penelitian ini
bertujuan untuk (1) untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Gaya Hidup,
Harga, Promosi, Citra merek, dan Viral Marketing berpengaruh secara simultan
terhadap keputusan pembelian smartphone Oppo. (2) untuk mengetahui dan
menganalisis pengaruh Gaya Hidup harga, promosi, Citra merek dan viral
marketing  berpengaruh secara parsial terhadap keputusan pembelian
smartphone Oppo. Penelitian ini menggunakan populasi yang merujuk
konsumen tiga putra handphone center kota malang dengan ukuran sampel
sebanyak 110 responden. Penelitian ini menggunakan uji regresi linier
berganda. Hasil dari penelitian tersebut harga, promosi, citra merek, dan viral
marketing berpengaruh secara signifikan secara simultan terhadap keputusan

pembelian.
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Berbeda dengan penelitian terdahulu , penelitian dengan judul
“Pengaruh Citra Merek, Gaya Hidup, dan Kualitas Produk terhadap Kualitas
Pembelian Smartphone Samsung di Jakarta” ditujukan kepada konsumen
smartphone samsung yang berdomisili di Jakarta. Dalam penelitian, peneliti
menggunakan teknik purposive sampling dan metode yang digunakan adalah

uji analisis regresi berganda



